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ABSTRACT. Mechanical contact is the process which can not be avoided in machinery system. The way to diminish thrist 
conditon which caused by the process is to give engine lubricant into that system. The lubricant resistance over the 
temperature system is influenced by base stock and its additives where contained of. Lubricant oil additives are chemical 
compounds that will improve or enhance the lubricant performance of base oil. These additives are carefully designed to 
ensure the functions in machines system. Engine lubricant that used in this research is MPX 1 SAE 10 W-30 and the 
additives that used is Engine Additive with brand Lupromax. The aim of this research is to analyze the reaction of increasing 
the additive EA over to viscosity and machine function of Honda All New CB 150R. In this research, it is found that the 
fusion with EA 5.25% (1200 ml lubricant with 63 ml additives) could: (1) reduce viscosity to 66.56 mm2/s and 9.9 mm2/s at 
temperatures of 40°C and 100°C, respectively, (2) enhance the torque and energy to 14.5 kW @9000 rpm and 12.23 Nm 
@7000 rpm with reducing the rate emision of CO to 0.44% vol, HC to 196 ppm vol, CO2 to 6.5% vol and enhancing the 
rate of O2 to 10.71%, and (3) reduce fuel consumption to 18.75 ml/km. 
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1.  PENDAHULUAN 
Pada permesinan tidak lepas adanya kontak mekanik 
antara elemen satu dengan elemen lainya. Kontak 
mekanik tersebut mengakibatkan terjadinya keausan, 
keausan ada yang memang diperlukan dan ada yang 
harus dihindari. Keausan yang memang diperlukan 
misalnya proses grinding, cutting, dan pembubutan, 
sedangkan keausan yang harus dihindari adalah kontak 
mekanik pada elemen mesin yang digunakan untuk 
mentransmisikan daya, misalnya motor bakar, mesin 
produksi dan mesin konvensional. Dalam hal untuk 
mengurangi keausan tersebut, dibutuhkan pelumas. 
Secara umum fungsi pelumas adalah untuk 
mencegah atau mengurangi keausan dan gesekan, 
sedangkan fungsi yang lain sebagai pendingin, peredam 
getaran dan mengangkut kotoran pada motor bakar. 
Pelumas juga berfungsi sebagai  perapat (seal) pada 
sistem kompresi. Umumnya pelumas terdiri atas 90% 
minyak dasar dan 10% zat aditif [1]. Zat aditif minyak 
pelumas dapat didefinisikan sebagai senyawa yang  
dapat memperbaiki atau menguatkan spesifikasi atau 
karakteristik minyak pelumas  dasar oli. Adanya banyak 
formulasi minyak pelumas dan zat aditif  yang 
dipasarkan sekarang ini kadangkala menyebabkan 
pemilihan minyak pelumas dan zat aditif menjadi sulit. 
Pada umumnya zat aditif yang dipasarkan tersebut 
banyak mengkaitkan manfaatnya terhadap 
meningkatkan tenaga dan akselerasi mesin, mengurangi 
kerusakan mesin akibat gesekan, konsumsi bahan bakar 
lebih irit, menurunkan emisi gas buang serta menaikkan 
viskositas [2]. 
 
 
 
2.  METODE 
2.1. Peralatan dan Bahan Penelitian 
Pengukuran viskositas, kinerja dan emisi gas buang 
dari sepeda motor Honda CB 150R membutuhkan 
beberapa peralatan dan bahan pengujian. Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah viskometer, 
dinamometer, gas analyzer, mechnical stirer, vial, 
corong, derigen ukuran 2 liter, gelas ukur 1 liter dan 100 
ml dan stopwatch. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pelumas MPX 1 dan zat aditif 
Engine Additive. 
Pada penelitian ini kendaraan yang digunakan 
adalah sepeda motor bermerek Honda All New CB 
150R tahun 2016 seperti yang terlihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Sepeda motor Honda All New CB 150R. 
 
Sepeda motor yang digunakan dalam penelitian ini 
belum pernah dimodifikasi. Spesifikasi dari motor 
Honda All New CB 150R  dapat dilihat pada Tabel 1 [3]. 
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Tabel 1. Spesifikasi Honda All New CB 150R. 
Item Spesifikasi 
Tipe Mesin 4 Langkah, DOHC - 4 Katup 
Kapasitas Mesin 149,16 cc 
Diameter x Langkah 57,3 x 57,8 mm 
Tipe Transmisi Manual, 6 - Kecepatan 
Rasio Kompresi 11,3 : 1 
Daya Maksimum 12,4 kW (16,9 PS) / 9.000 rpm 
Torsi Maksimum 
13,8 Nm (1,41 kgf.m) / 7.000 
rpm 
Kapasitas Tangki 
Bahan Bakar 
12 liter 
Kapasitas Minyak 
Pelumas 
1,1 ; Lubricant Type Wet 
Panjang x Lebar x 
Tinggi 
2.019 x 719 x 1,039 mm 
 
Viskometer 
Viskometer adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur viskositas atau kekentalan suatu fluida. Alat 
ini digunakan untuk menentukan viskositas kinematik 
dan indeks viskositas dengan metode ASTM D 445. 
Pengujian viskositas dilakukan dalam suhu 40°C dan 
100°C. Penelitian ini menggunakan alat viskometer 
digital. Penelitian untuk mengukur viskositas ini 
dilakukan di LEMIGAS pada tanggal 21 Desember 
2018. Untuk gambar alat viskometer dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Viskometer digital. 
Dinamometer 
Dinamometer adalah sebuah alat yang digunakan 
untuk mengetahui performa suatu kendaraan dengan 
mengukur daya dan torsi. Dinamometer yang digunakan 
disambungkan pada rolling road yang terdapat pada 
chassis sehingga dapat ikut berputar saat kendaraan 
diuji di atas roll. Dinamometer yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan tipe Dynojet model 250i 
seperti terlihat pada Gambar 3. Penelitian dengan 
menggunakan alat Dynojet ini dilakukan di bengkel 
Sportisi Motor Sport pada tanggal 24 Desember 2018. 
 
 
Gambar 3. Mesin dinamometer tipe Dynojet model 250i. 
 
Gas Analyzer  
Alat ukur ini digunakan untuk mengukur jumlah 
volume kandungan asap gas buang dari hasil pengujian 
motor bakar memakai bahan bakar bensin, di mana 
sensor akan dimasukkan ke dalam saluran gas buang 
motor (knalpot) pada saat pengambilan data. Gas 
Analyzer yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
CG450, yang dapat dilihat pada Gambar 4.  
 
 
Gambar 4. Gas analyzer tipe CG450. 
 
Pelumas MPX 1  
Pelumas MPX 1 adalah oli yang diformulasikan 
khusus untuk sepeda motor Honda yang presisi dan 
berperforma tinggi, memberikan pelumasan yang 
sempurna agar performa mesin prima pada tipe kopling 
basah. Pelumas ini ditujukan untuk tipe motor bebek dan 
sport. Spesifikasi pelumas MPX 1 adalah SAE:10W-30, 
API-SL, JASO:MA [4]. Gambar pelumas tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pelumas MPX 1. 
 
Zat Aditif Engine Additive (EA) 
Pada penelitian ini zat aditif yang digunakan 
merupakan zat aditif Engine Additive (EA) berbentuk 
cair bermerek Lupromax ukuran 150 ml seperti terlihat 
pada Gambar 6, yang memiliki fungsi meningkatkan 
tenaga dan akselerasi mesin, mengurangi kerusakan 
mesin akibat gesekan mesin, mengurangi emisi gas 
buang dan menghemat konsumsi bahan bakar [2]. 
 
 
Gambar 6. Zat aditif Engine Additive bermerek Lupromax. 
 
2.2 Pelaksanaan Penelitian 
2.2.1. Uji Viskositas 
Penelitian uji viskositas ini untuk mengetahui 
viskositas pada pencampuran pelumas dan EA dengan 
berbagai komposisi campuran. Berikut prosedur 
pengujiannya : 
1. Persiapkan alat, bahan dan instrumen penelitian. 
2. Lakukan pencampuran pelumas MPX 1 dan zat 
aditif EA dengan komposisi cairan zat aditif EA 
berbanding pelumas  0%,  EA 2,25%, EA 3,75 % dan 
EA 5,25%  
3. Lakukan proses pencampuran pelumas dan EA 
dengan menggunakan alat Mechanical Stirrer pada 
suhu 75 °C dan dilakukan dengan kurun waktu ± 20 
menit. 
4. Pindahkan pencampuran pelumas dan EA pada vial 
yang sudah disiapkan, vial yang disiapkan berjumlah 
8 buah, 4 buah untuk pengujian  suhu 40 °C dan 4 
buah untuk pengujian suhu 100 °C. 
5. Letakkan vial pada 2 alat viskometer digital yang 
sudah disiapkan, lalu lakukan pengujian pada 2 alat 
tersebut masing-masing  pada suhu 40 °C dan 100 
°C. Viskometer akan otomatis melakukan pengujian 
pada beberapa kompsosisi tersebut, satu komposisi 
pengujian memerlukan ± 10 menit.  
6. Setelah selesai hasil uji akan ditampilkan pada 
komputer yang terhubung dengan viskometer 
tersebut, lalu cetak hasil uji. 
7. Matikan alat viskometer, bersihkan dan bereskan 
semua alat dan bahan sesuai prosedur. 
 
2.2.2. Uji Tes Dinamometer 
Penelitian uji tes dinamometer ini untuk mengetahui 
daya dan torsi. Berikut prosedur pengujiannya : 
1. Persiapkan alat, bahan dan instrumen penelitian.  
2. Lakukan tune up untuk sepeda motor guna 
mendapatkan kondisi standar sepeda motor. 
3. Posisikan motor diatas rolling road dyno test 
kemudian pasangkan alat pengaman seperti kunci 
roda depan. 
4. Gunakan pelumas MPX1 dengan komposisi 
campuran zat aditif EA 0%, 2,25%, 3,75%, 5,25%. 
5. Hidupkan mesin kira-kira 5 menit untuk 
memanaskan mesin. 
6. Kemudian secara bertahap putaran mesin dinaikkan.  
7. Catat daya dan torsi yang didapatkan dari percobaan 
tersebut. 
8. Matikan mesin kuras pelumas dan kalibrasi alat dyno 
test dengan mereset alat tersebut setiap selesai 
melakukan percobaan. Ulangi sampai semua 
komposisi campuran sudah dilakukan pengujian.  
9. Matikan mesin dyno test, bersihkan dan bereskan 
semua alat dan bahan sesuai prosesdur. 
 
2.2.3. Uji Tes Emisi Gas Buang 
Penelitian uji tes emisi gas buang ini untuk 
mengetahui kandungan gas buang yang terdapat pada 
kendaraan Honda CB 150R. Berikut prosedur 
pengujiannya : 
1. Persiapkan alat, bahan dan instrumen penelitian. 
2. Lakukan tune up untuk sepeda motor guna 
mendapatkan kondisi standar sepeda motor. 
3. Gunakan campuran pelumas dengan zat aditif EA 
dengan komposisi campuran EA 0%, EA 2,25%, EA 
3,75%, dan EA 5,25%. 
4. Hidupkan mesin kira-kira 5 menit untuk 
memanaskan mesin  
5. Pasang instalasi alat emisi. 
6. Lakukan pengukuran emisi gas buang. 
7. Matikan mesin sepeda motor, kuras pelumas dan isi 
kembali dengan masing-masing komposisi 
campuran hingga selesai. 
8. Kalibrasi mesin uji emisi dengan mereset alat 
tersebut setiap selesai melakukan percobaan, ulangi 
sampai semua komposisi campuran sudah dilakukan 
pengujian. 
9. Matikan mesin alat uji emisi. 
10. Bersihkan, bereskan dan simpan alat dan bahan 
sesuai prosedur. 
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2.2.4. Uji Tes Konsumsi Bahan Bakar 
Penelitian uji tes konsumsi bahan bakar ini untuk 
mengetahui berapa milliliter bahan bakar yang 
dihabiskan dalam jarak tempuh tertentu. Pelaksanaan 
penelitiannya sebagai berikut : 
1. Persiapkan alat, bahan dan instrumen penelitian. 
2. Lakukan tune up untuk sepeda motor guna 
mendapatkan kondisi standar sepeda motor. 
3. Gunakan campuran pelumas dengan zat aditif EA 
dengan komposisi campuran EA 0%, EA 2,25%, EA 
3,75%, dan EA 5,25%. 
4. Hidupkan mesin kira-kira 5 menit untuk 
memanaskan mesin. 
5. Lakukan pengisian bahan bakar dengan bensin 
Pertamax full tank. 
6. Jalankan sepeda motor sesuai rute dan jarak yang 
sudah ditentukan. 
7. Catat waktu yang diperoleh setiap masing-masing 
percobaan. 
8. Lakukan pengisian bahan bakar kembali dengan full 
tank. 
9. Minta cetak struk pengisian bahan bakar kepada 
petugas SPBU, lalu catat pemakaian bahan bakar 
yang digunakan sesuai dengan struk yang dicetak 
tersebut.  
10. Ulangi sampai semua komposisi campuran telah 
dilakukan pengujian. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 
berupa hasil pengujian viskositas, daya, torsi, nilai emisi 
gas buang dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 
Honda All New CB 150R menggunakan pelumas MPX 
1 dan zat aditif EA dengan variasi komposisi. Pelumas 
MPX 1 1200 ml ditambahkan dengan zat aditif EA 
sebanyak 27 ml (2.25%), 45 ml (3.75%) dan 63 ml 
(5,25%). Pengujian viskositas menggunakan 
viskometer, uji daya dan torsi menggunakan mesin 
Dynojet model 250i dan untuk uji nilai emisi gas buang 
menggunakan Gas Analyzer. 
 
3.1. Hasil Uji Viskometer 
Viskositas dapat dianggap sebagai kelengketan 
internal dari suatu fluida. Hal ini menghasilkan tegangan 
geser di dalam suatu aliran atau gaya hambat. Dalam 
aliran satu dimensi viskositas dapat dihubungkan 
dengan kecepatan melalui tegangan geser (𝜏) dengan 
rumus 𝜏 = 𝜐
𝑑𝑢
𝑑𝑟
 dimana kita menyebut 
𝑑𝑢
𝑑𝑟
 sebagai 
gradien, di mana r diukur tegak lurus terhadap suatu 
permukaan dan 𝜇 adalah tangensial terhadap permukaan 
tersebut. Viskositas bergantung pada temperatur; 
viskositas cairan berkurang dengan naiknya temperatur 
[5].      
Tabel 4 memperlihatkan hasil pengujian viskositas 
menggunakan alat viskometer di mana viskositas 
kinematik pelumas murni lebih besar daripada 
viskositas dengan campuran zat aditif baik pada suhu 
40°C maupun pada suhu 100°C yaitu 68,19 mm²/s pada 
suhu 40 °C dan 10,06 mm²/s pada suhu 100°C. 
Viskositas kinematik terkecil dihasilkan dari 
percampuran pelumas dengan zat aditif EA 5,25% yaitu 
66,56 mm²/s pada suhu 40 °C dan 9,9 mm2/s pada suhu 
100 °C.  
 
Tabel 4. Viskositas kinematik pelumas pada suhu 40 °C dan 
100 °C. 
Campuran 
Aditif 
Viskositas Kinematik 
(mm/s) Indeks 
Viskositas 
40 °C 100 °C 
0% 68,19 10,06 131 
2,25% 67,32 10 133 
3,75% 67,24 9,96 131 
5,25% 66,56 9,9 132 
 
3.2. Hasil Uji Dinamometer 
Hasil pengujian menggunakan alat dinamometer tipe 
Dynojet 250i pada sepeda motor Honda All New CB 
150R tahun 2016 dihasilkan daya dan torsi dengan data-
data sebagai berikut : 
 
3.2.1. Daya  
Tabel 5 dan Gambar 7 memperlihatkan bahwa daya 
yang dihasilkan setiap penambahan rpm mengalami 
kenaikan, namun pada kecepatan poros diatas 9000 rpm 
terjadi penurunan daya. Ini menunjukkan bahwa pada 
9000 rpm daya yang dihasilkan mencapai batas 
maksimum. Komposisi EA 5,25% memiliki daya 
terbesar pada putaran maksimum yaitu 15,45 kW di 
9000 rpm dan komposisi  EA 0% dan EA 2,25% 
memiliki daya terkecil pada putaran maksimum di 9000 
rpm yaitu 15,32 kW dari semua hasil pengujian. 
 
Tabel 5. Daya setiap putaran (kW). 
Campuran 
Aditif 
Putaran Mesin (rpm) 
6000 7000 8000 9000 10000 
EA 0% 10,91 13,46 14,71 15,32 14,45 
EA 2,25% 10,79 13,46 14,75 15,32 14,73 
EA 3,75% 11,01 13,45 14,8 15,39 14,66 
EA 5,25% 10,89 13,54 14,8 15,45 14,76 
 
Pada data hasil pencampuran zat aditif, daya yang 
dihasilkan mengalami kenaikkan untuk setiap 
penambahan rpm, walaupun kenaikan yang dihasilkan 
tidak signifikan.  
Daya keluaran mesin dengan pelumas campuran zat 
aditif EA lebih tinggi daripada daya pelumas murni. Hal 
ini dikarenakan sesuai fungsi dari zat aditif EA yang 
berfungsi untuk mengurangi gesekan pada mesin 
sehingga membuat kinerja mesin menjadi maksimal dan 
dapat menaikkan daya pada mesin kendaraan. 
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Gambar 7. Grafik daya mesin (kW). 
 
3.2.2. Torsi 
Analisis torsi pada mesin tentunya tidak lepas dari 
konsep torsi itu sendiri yang besarnya dipengaruhi oleh 
faktor gaya tekan hasil pembakaran (F) dan jari-jari 
poros engkol mesin. Jari-jari poros engkol mesin 
merupakan faktor tetap sehingga yang paling 
berpengaruh adalah besarnya gaya tekan pembakaran 
(F). Gaya tekan hasil pembakaran ini akan maksimal 
apabila pemasukan campuran udara dan bahan bakar, 
tekanan kompresi maksimal, dan saat pengapian yang 
tepat dengan bunga api yang besar pula.  
 
Tabel 6. Torsi setiap putaran mesin. 
Campuran 
Aditif 
Putaran Mesin (rpm) 
6000 7000 8000 9000 10000 
EA 0% 12,96 13,68 13,1 12,14 10,37 
EA 2,25% 12,82 13,71 13,14 12,13 10,5 
EA 3,75% 13,06 13,69 13,18 12,18 10,44 
EA 5,25% 12,95 13,8 13,18 12,23 10,51 
 
 
 
Gambar 8.  Grafik torsi mesin (Nm). 
 
Tabel 6 dan Gambar 8 menunjukkan bahwa torsi 
yang dihasilkan keempat komposisi percobaan 
mengalami kenaikan  pada setiap penambahan rpm. 
Namun pada kecepatan di atas 7000 rpm terjadi 
penurunan torsi. Ini menunjukkan bahwa pada 7000 rpm 
torsi yang dihasilkan mencapai batas maksimum. 
Campuran EA 5,25% memiliki torsi terbesar pada 
putaran maksimal yaitu 13,8 Nm dan campuran EA 0% 
memiliki torsi terendah pada putaran maksimal yaitu 
13,68 Nm dari semua hasil pengujian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 
sepeda motor All New CB 150R tahun 2016 (sepeda 
motor dalam keadaan standar) dapat disimpulkan bahwa 
torsi dengan hasil pengukuran campuran pelumas MPX 
1 dan zat aditif EA 5.25% lebih besar daripada 
komposisi campuran zat aditif lainnya. 
 
3.3. Hasil Uji Emisi Gas Buang 
Sesuai keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
tentang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 
dinyatakan bahwa sepeda motor 2 langkah sebelum 
tahun 2010, kadar emisi untuk CO tidak lebih dari 4,5% 
vol CO dan  kadar emisi untuk HC tidak lebih dari 1200 
ppm HC. Sedangkan untuk sepeda motor 4 langkah 
sebelum tahun 2010, kadar emisi untuk CO tidak  lebih 
dari 5,5% vol CO dan kadar HC tidak lebih dari 2400 
ppm HC. Sedangkan untuk sepeda motor 2 langkah dan 
4 langkah diatas tahun 2010 kadar emisi CO tidak lebih 
dari 4,5% vol CO dan  kadar emisi HC tidak lebih dari 
2000 ppm HC [6]. 
Tabel 7 menunjukkan hasil uji emisi gas buang 
Honda All New CB 150R tahun 2016 yang 
menggunakan pelumas MPX 1 murni dan campuran 
pelumas MPX 1 dengan zat aditif EA dengan berbagai 
komposisi. 
 
Tabel 7. Kadar zat emisi gas buang. 
Campuran 
Aditif 
Putaran Mesin Idle (1500 rpm) 
CO 
(%vol) 
HC 
(ppm) 
CO2 
(%vol) 
O2 
(%vol) 
EA 0% 0,59 217 6,5 10,60 
EA 2,25% 0,49 241 6,8 10,16 
EA 3,75% 0,51 277 6,6 10,15 
EA 5,25% 0,44 196 6,5 10,71 
Catatan: Kondisi motor diam, posisi persneling netral. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa hasil 
campuran EA 5,25% lebih baik di antara komposisi 
yang lainnya karena menghasilkan kadar CO dan HC 
yang lebih rendah dari komposisi lainnya. Hal ini sesuai 
dengan fungsi dari zat aditif EA untuk mengurangi emisi 
gas buang. 
 
3.4. Hasil Uji Konsumsi Bahan Bakar  
Tabel 8 memperlihatkan hasil data pengujian 
konsumsi bahan bakar Honda All New CB 150R tahun 
2016 menggunakan pelumas MPX 1 dan campuran 
pelumas MPX 1 dengan beberapa komposisi zat aditif 
EA. Bahan bakar yang digunakan saat pengujian adalah 
Pertamax. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 
terlihat bahwa dengan ditambahkan zat aditif EA ke 
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dalam pelumas MPX 1 mengakibatkan terjadinya 
penurunan konsumsi bahan bakar (ml/km). Dalam 
pengujian ini menunjukkan semakin rendah nilai 
konsumsi (ml) maka semakin rendah juga konsumsi 
bahan bakar (ml/km) yang digunakan.  
 
Tabel 8. Hasil konsumsi bahan bakar. 
Campuran 
Aditif 
Jarak 
Tempuh 
(km) 
Waktu  
(m) 
BBM  
habis dipakai 
(ml) 
Konsumsi 
BBM 
(ml/km) 
EA 0% 24 42,47 520 21,67 
EA 2,25% 24 43,35 470 19,58 
EA 3,75% 24 42,56 480 20 
EA 5,25% 24 44,02 460 19,16 
Catatan: kondisi jalan lancar, cuaca mendung dan kecepatan motor 35-45 
km/jam. 
  
Campuran zat aditif EA 5,25% mempunyai hasil 
yang paling baik dari semua komposisi campuran zat 
aditif yang lain. Campuran ini menghasilkan nilai 
konsumsi bahan bakar paling rendah dengan nilai 19,16 
ml/km. Secara keseluruhan penambahan zat aditif EA 
mempengaruhi nilai konsumsi bahan bakar menjadi 
lebih baik walaupun tidak signifikan. 
 
5.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data 
setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pencampuran pelumas MPX 1 dan 
zat aditif EA 5,25% menghasilkan : 
1. Viskositas kinematik paling kecil pada suhu 40 °C 
dengan nilai 66,56 mm²/s dan pada suhu 100°C 
dengan nilai 9,9 mm²/s. 
2. Daya yang paling besar dihasilkan pada putaran 
9000 rpm dengan nilai 15,45 kW. 
3. Torsi yang paling besar dihasilkan pada putaran 
7000 rpm dengan nilai 13,8 Nm. 
4. Emisi gas buang yang paling kecil pada kadar HC 
dengan nilai 196 ppm dan pada kadar CO dengan 
nilai 0,44% vol. 
5. Konsumsi bahan bakar terendah dengan nilai 19,16 
ml/km. 
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